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LAMONG ENERGI INDONESIA

SURAT PERNYATAAN DIREKSI TENTANG
TANGGUNG JAWAB ATAS LAPORAN KEUANGAN
UNTUK PERIODE TANGGAL 3 PEBRUARI SAMPAI

DENGAN TANGGAL 31 DESEMBER 2015
PT LAMONG ENERGI INDONESIA

Kami yang bertanda tangan di bawah ini:

Nama
Alamat Kantor

Alamat Domisili sesuai

: Dono Purwoko

. Jl. Raya Tambak Osowilangun
KM 12, Surabaya

: Taman Gayungsari Timur MGP.11

KTP atau ldentitas Surabaya
NomorTelepon : 0811265055
Jabatan - Direktur Utama

Menyatakan bahwa :

1.

Kami bertanggung jawab atas penyusunan dan penyajian
laporan keuangan PT Lamong Energi Indonesia
(Perusahaan).

Laporan keuangan Perusahaan telah disusun dan
disajikan sesuai dengan Standar Akuntansi Keuangan di
Indonesia.

a. Semua informasi dalam laporan keuangan telah
dimuat secara lengkap dan benar.

b. Laporan keuangan Perusahaan tidak mengandung
informasi atau fakta material yang tidak benar, dan
tidak menghilangkan informasi atau fakta material.

Kami bertanggung jawab atas sistem pengendalian intern
dalam Perusahaan.

Demikian pernyataan ini dibuat dengan sebenarnya.

DIRECTOR’S STATEMENT LETTER REGARDING

THE RESPONSIBILITY FOR THE FINANCIAL STATEMENTS

FOR THE PERIOD DATED FEBRUARY 3UP TO
DECEMBER 31, 2015
PT LAMONG ENERGI INDONESIA

We the undersigned :

Name : Dono Purwoko

Office Address : J. Raya Tambak Osowilangun

KM 12, Surabaya

Domicile as stated : Taman Gayungsari Timur MGP.11

in ID Card Surabaya

Phone Number : 0811265055

Position : President Director

State that :

1. We are responsible for the preparation and presentation of
the financial statements of PT Lamong Energi Indonesia
(The Company).

2. The financial statements of the Company have been
prepared and presented in accordance with Indonesian
Financial Accounting Standards.

3. a All information contained in the financial statements

of the Company are complete and correct.

b, The financial statements of the Company do not
contain misleading material information or facts and
do not omit material information or facts.

4. We are responsible for the Company's internal control

system.

This statement letter is made truthfully.

Atas nama dan mewakili Direksi/ For and on behalf of the Board of Directors

Surabaya,
22 Januari 2016/ January 2

LAMONG ENERGI ,Nng %!p Dono Purwoko
ire

Utamal President Dlector

PT LAMONG ENERGI INDONESIA
JI Raya Tambak Osowilangun KM.12 Surabaya 60191
Sekretariat : 03199001500 Fax : 03199001490

Website : www.lamongenergi.com Email : office@lamongenergi.com



Nomor/Number : RI004.AGA/epw.1/16

Laporan Auditor Independen/
Independent Auditors’ Report

Pemegang Saham, Dewan Komisaris dan Direksi/
The Shareholders, Board of Commissioners and Directors

PT Lamong Energi Indonesia

Kami  telah  mengaudit  laporan  keuangan
PT Lamong Energi Indonesia terlampir, yang terdiri dari
laporan posisi keuangan tanggal 31 Desember 2015,
serta laporan laba rugi dan penghasilan komprehensif
lain, laporan perubahan ekuitas, dan laporan arus kas
untuk periode 3 Pebruari 2015 sampai dengan
31 Desember 2015, dan suatu ikhtisar kebijakan
akuntansi signifikan dan informasi penjelasan lainnya.

Tanggung jawab manajemen atas laporan keuangan

Manajemen bertanggung jawab atas penyusunan dan
penyajian wajar laporan keuangan tersebut sesuai
dengan Standar Akuntansi Keuangan di Indonesia, dan
atas pengendalian internal yang dianggap perlu oleh
manajemen untuk memungkinkan penyusunan laporan
keuangan yang bebas dari kesalahan penyajian
material, baik yang disebabkan oleh kecurangan
maupun kesalahan.

Tanggung jawab Auditor

Tanggung jawab kami adalah untuk menyatakan suatu
opini atas laporan keuangan tersebut berdasarkan audit
kami. Kami melaksanakan audit kami berdasarkan
Standar Audit yang ditetapkan oleh Institut Akuntan
Publik Indonesia. Standar tersebut mengharuskan kami
untuk mematuhi ketentuan etika serta merencanakan
dan melaksanakan audit untuk memperoleh keyakinan
memadai tentang apakah laporan keuangan tersebut
bebas dari kesalahan penyajian material.

We have audited the accompanying financial
statements of PT Lamong Energi Indonesia, which
comprise the statement of financial position as of
December 31, 2015, and the statement of profit or
loss and other comprehensive income, statement of
changes in equity, and statement of cash flows for the
period dated February 3, 2015 up to December 31,
2015, and a summary of significant accounting
policies and other explanatory information.

Management's responsibility for the financial
statements

Management is responsible for the preparation and
fair presentation of such financial statements in
accordance with Indonesian Financial Accounting
Standards, and for such internal control as
management determines is necessary to enable the
preparation of financial statements that are free from
material misstatement, whether due to fraud or error.

Auditors' responsibility

Our responsibility is to express an opinion on such
financial ~statements based on our audit. We
conducted our audit in accordance with Standards on
Auditing established by the Indonesian Institute of
Certified Public Accountants. Those standards require
that we comply with ethical requirements and plan and
perform the audit to obtain reasonable assurance
about whether such financial statements are free from
material misstatement.




Suatu audit melibatkan pelaksanaan prosedur untuk
memperoleh bukti audit tentang angka-angka dan
pengungkapan dalam laporan keuangan. Prosedur
yang dipilih bergantung pada pertimbangan auditor,
termasuk penilaian atas risiko kesalahan penyajian
material dalam laporan keuangan, baik yang
disebabkan oleh kecurangan maupun kesalahan.
Dalam melakukan penilaian risiko tersebut, auditor
mempertimbangkan pengendalian internal yang relevan
dengan penyusunan dan penyajian wajar laporan
keuangan entitas untuk merancang prosedur audit
yang tepat sesuai dengan kondisinya, tetapi bukan
untuk tujuan menyatakan opini atas keefektivitasan
pengendalian internal entitas. Suatu audit juga
mencakup pengevaluasian atas ketepatan kebijakan
akuntansi yang digunakan dan kewajaran estimasi
akuntansi yang dibuat oleh manajemen, serta
pengevaluasian atas penyajian laporan keuangan
secara keseluruhan.

Kami yakin bahwa bukti audit yang telah kami peroleh
adalah cukup dan tepat untuk menyediakan suatu basis
bagi opini audit kami.

Opini

Menurut opini kami, laporan keuangan terlampir
menyajikan secara wajar, dalam semua hal yang
material, posisi keuangan PT Lamong Energi Indonesia
tanggal 31 Desember 2015, serta kinerja keuangan
dan arus kasnya untuk periode 3 Pebruari 2015 sampai
dengan 31 Desember 2015, sesuai dengan Standar
Akuntansi Keuangan di Indonesia.

An audit involves performing procedures to obtain
audit evidence about the amounts and disclosures in
the financial statements. The procedures selected
depend on the auditors' judgment, including the
assessment of the risks of material misstatement of
the financial statements, whether due to fraud or error.
In making those risk assessments, the auditors
consider internal control relevant to the entity's
preparation and fair presentation of the financial
statements in order to design audit procedures that
are appropriate in the circumstances, but not for the
purpose of expressing an opinion on the effectiveness
of the entity's internal control. An audit also includes
evaluating the appropriateness of accounting policies
used and the reasonableness of accounting estimates
made by management, as well as evaluating the
overall presentation of the financial statements.

We believe that the audit evidence we have obtained
is sufficient and appropriate to provide a basis for our
audit opinion.

Opinion

In our opinion, the accompanying financial statements
present fairly, in all material respects, the financial
position of PT Lamong Energi Indonesia as of
December 31, 2015, and its financial performance and
cash flows for the period dated February 3, 2015 up to
December 31, 2015, in accordance with Indonesian
Financial Accounting Standards.

Amir Abadi Jusuf, Aryanto, Mawar dan Rekan

EnoMr g Pramuwati
Nomor Izin Akuntan Publik: AP.0500/

Public Accountant License Number: AP.0500.
Surabaya, 22 Januari/ January 22, 2016

The accompanying financial statements are not intended to present
the financial position, results of operations, changes in equity and cash
flows in accordance with accounting principles and practices generally
accepted in countries and jurisdictions other than Indonesia.
The standards, procedures and practices utilized to audit such
financial statements may differ from those generally accepted in
countries and jurisdictions other than Indonesia. Accordingly the
accompanying financial statements and the auditor's report thereon
are not intended for use by those who are not informed about
Indonesian accounting principles and auditing standards, and their
application in practice.



PT LAMONG ENERGI INDONESIA
LAPORAN POSISI KEUANGAN

Pada Tanggal 31 Desember 2015

(Disajikan Dalam Rupiah Penuh, Kecuali Dinyatakan Lain)

Catatan/
Notes

PT LAMONG ENERGI INDONESIA
STATEMENTS OF FINANCIAL POSITION
As of December 31, 2015

(Expressed in Full of Rupiah, Unless Otherwise Stated)

ASET

ASET LANCAR
Kas dan Setara Kas 2.d,2e,3,12,15
Pendapatan yang Masih Akan Diterima
Jumlah Aset Lancar

ASET TIDAK LANCAR
Aset Pajak Tangguhan 2h,7b
Aset Tetap 2f5
Jumlah Aset Tidak Lancar

JUMLAH ASET

LIABILITAS DAN EKUITAS

LIABILITAS JANGKA PENDEK
Utang Usaha 2.d,6,17
Utang Pajak 2h,7a
Beban Akrual 2d
Jumlah Liabilitas Jangka Pendek

JUMLAH LIABILITAS

EKUITAS
Ekuitas yang Dapat Diatribusikan kepada
Pemilik Entitas Induk
Modal Saham - Nilai Nominal
Rp1.000.000 per Saham
Modal Dasar -36.000 lembar
Modal Saham Ditempatkan
dan Disetor Penuh sebesar
9.100 saham
tahun 2015 8
Saldo Laba
JUMLAH EKUITAS
JUMLAH LIABILITAS DAN
EKUITAS

Catatan terlampir merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari
Laporan Keuangan secara keseluruhan

2015
Rp
ASSETS
CURRENT ASSETS
9,030,201,754 Cash and Cash Equivalents
27,783,402 Accrued Revenue
9,057,985,156 Total Current Assets
NON CURRENT ASSETS
77,012,919 Deffered Tax Asset
895,300,000 Property and Equipments
972,312,919 Total Non Current Assets
10,030,298,075 TOTAL ASSETS
LIABILITIES AND EQUITY
CURRENT LIABILITIES
922,112,500 Account Payables
801,600 Taxes Payables
3,000,000 Accrued Expenses
925,914,100 Total Current Liabilities
925,914,100 TOTAL LIABILITIES
STOCKHOLDER'S EQUITY
Equity Attributable to the
Owners of the Parent
Capital Stock, Rp1,000,000 par
Value per Share
Authorized Capital -
36,000 Shares
Subscribed and Paid Up
Capital amounted to 9,100
9,100,000,000 shares in 2015
4,383,975 Retained Earning
9,104,383,975 TOTAL EQUITY
TOTAL LIABILITIES AND
10,030,298,075 SHAREHOLDER'S EQUITY

The accompanying notes form an integral part of these
Financial Statements



PT LAMONG ENERGI INDONESIA

LAPORAN LABA RUGI DAN PENGHASILAN

KOMPREHENSIF LAIN
Untuk Periode Tanggal 3 Pebruari 2015
Sampai Dengan Tanggal 31 Desember 2015

(Disajikan Dalam Rupiah Penuh, Kecuali Dinyatakan Lain)

PT LAMONG ENERGI INDONESIA
STATEMENTS OF PROFIT OR LOSS AND
OTHER COMPREHENSIVE INCOME

For Period Dated February 3, 2015

Up to December 31, 2015

(Expressed in Full of Rupiah, Unless Otherwise Stated)

Catatan/ 2015
Notes Rp
PENDAPATAN BERSIH 29,17 - NET REVENUE
BEBAN LANGSUNG DIRECT EXPENSES
LABA KOTOR GROSS PROFIT
Beban Usaha 29,9 341,585,077 Operating Expenses
Beban Lain-lain - Bersih 29,9 9,099,950 Other Expenses - Net
RUGI USAHA (350,685,027) OPERATING LOSS
Penghasilan Bunga 29,10 278,056,083 Interest Income
RUGI SEBELUM PAJAK PENGHASILAN (72,628,944) LOSS BEFORE INCOME TAXES
MANFAAT PAJAK PENGHASILAN INCOME TAX BENEFIT
Pajak Kini 2h,7 - Current Tax
Pajak Tangguhan 2h,7 77,012,919 Deffered Tax
Total Manfaat Pajak Penghasilan 77,012,919 Total Income Tax Benefit
LABA TAHUN BERJALAN 4,383,975 PROFIT FOR THE YEAR
PENGHASILAN KOMPREHENSIF LAIN OTHER COMPREHENSIVE INCOME
TOTAL PENGHASILAN KOMPREHENSIF TOTAL COMPREHENSIVE
TAHUN BERJALAN 4,383,975 INCOME FOR THE YEAR
Catatan terlampir merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari The accompanying notes form an integral part of these
Laporan Keuangan secara keseluruhan Financial Statements



PT LAMONG ENERGI INDONESIA
LAPORAN PERUBAHAN EKUITAS

Untuk Periode Tanggal 3 Pebruari 2015

Sampai Dengan Tanggal 31 Desember 2015

(Disajikan Dalam Rupiah Penuh, Kecuali Dinyatakan Lain)

Saldo Laba/ Retained Earnings

PT LAMONG ENERGI INDONESIA
STATEMENTS OF CHANGES IN EQUITY
For Period Dated February 3, 2015

Up to December 31, 2015

(Expressed in Full of Rupiah, Unless Otherwise Stated)

Modal Saham/ Dicadangkan/ Belum Dicadangkan/ Jumlah/ Jumlah Ekuitas/
Catatan/ Capital Stock Appropriated Unappropriated Total Total Equity
Notes Rp Rp Rp Rp Rp
Saldo awal 1 Januari 2015 - - - Beginning Balance of January 1, 2015
Modal Saham 8 9,100,000,000 - - 9,100,000,000 Capital Stock
Laba Tahun Berjalan - 4,383,975 4,383,975 4,383,975 Profit for the Year
Saldo akhir 31 Desember 2015 9,100,000,000 - 4,383,975 4,383,975 9,104,383,975 Ending Balance of December 31, 2015

Catatan terlampir merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari
Laporan Keuangan secara keseluruhan

The accompanying notes form an integral part of these
Financial Statements



PT LAMONG ENERGI INDONESIA
LAPORAN ARUS KAS

Untuk Periode Tanggal 3 Pebruari 2015

Sampai Dengan Tanggal 31 Desember 2015

(Disajikan Dalam Rupiah Penuh, Kecuali Dinyatakan Lain)

Catatan/
Notes

PT LAMONG ENERGI INDONESIA
STATEMENTS OF CASH FLOW

For Period Dated February 3, 2015

Up to December 31, 2015

(Expressed in Full of Rupiah, Unless Otherwise Stated)

ARUS KAS DARI AKTIVITAS OPERASI

Pembayaran Kas kepada Pemasok

Karyawan dan Lainnya
Pembayaran Pajak 7
Penerimaan Bunga 10
Kas Bersih Digunakan Untuk

Aktivitas Operasi

ARUS KAS DARI AKTIVITAS
INVESTASI

ARUS KAS DARI AKTIVITAS
PENDANAAN
Setoran Modal 8
Kas Bersih Diperoleh dari
Aktivitas Pendanaan

KENAIKAN BERSIH
KAS DAN SETARA KAS
KAS DAN SETARA KAS -
AWAL TAHUN

KAS DAN SETARA KAS -
AKHIR TAHUN 3

Kas dan Setara Kas terdiri dari:
Kas
Bank
Deposito

JUMLAH

Catatan terlampir merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari

Laporan Keuangan secara keseluruhan

2015
Rp
CASH FLOWS FROM OPERATING
ACTIVITIES
Cash Paid to Suppliers,
(313,191,100) Employees and Others
(6,879,827) Payment for Tax
250,272,681 Interest Income
Net Cash Used In
(69,798,246) Operating Activities
CASH FLOWS FROM INVESTING
ACTIVITIES
CASH FLOWS FROM FINANCING
ACTIVITIES
9,100,000,000 Paid -up Capital
Net Cash Provided by
9,100,000,000 Financing Activities
NET INCREASE IN
9,030,201,754 CASH AND CASH EQUIVALENTS
CASH AND CASH EQUIVALENTS
AT BEGINNING OF YEAR
CASH AND CASH EQUIVALENTS
9,030,201,754 AT END OF YEAR
Cash and Cash Equivalents consist of:
10,000,000 Cash
2,020,201,754 Bank
7,000,000,000 Deposits
9,030,201,754 TOTAL

The accompanying notes form an integral part of these
Financial Statements



PT LAMONG ENERGI INDONESIA
CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN

Untuk Periode Tanggal 3 Pebruari 2015

Sampai Dengan Tanggal 31 Desember 2015

(Disajikan Dalam Rupiah Penuh, Kecuali Dinyatakan Lain)

PT LAMONG ENERGI INDONESIA
NOTES TO THE FINANCIAL STATEMENTS

For Period Dated February 3, 2015

Up to December 31, 2015

(Expressed in Full of Rupiah, Unless Otherwise Stated)

1. Umum 1. General

a. Pendirian dan Informasi Umum a. Establishment and General Information

PT Lamong Energi Indonesia (Perusahaan) didirikan
berdasarkan akta No. 58 tanggal 8 Desember 2014, dari
Yatiningsih, SH., MH., Notaris di Surabaya. Akta pendirian
tersebut telah memperoleh pengesahan dari Menteri Hukum
dan Hak Asasi Manusia Republik Indonesia dengan Surat
Keputusannya No. AHU-0005031.AH.01.01 Tahun 2015
tanggal 3 Februari 2015.

Pemegang saham pengendali Perusahaan adalah
PT Terminal Teluk Lamong.

Kantor Perusahaan terletak di Jalan Raya Tambak
Osowilangun Km. 12, Surabaya.

. Maksud dan Tujuan

Berdasarkan pasal 3 Anggaran Dasar, Perusahaan

bergerak dalam bidang usaha ketenagalistrikan dan

kegiatan usaha pendukungnya antara lain membangun dan
mengoperasikan pembangkit listrik, menjual tenaga listrik,
mengusahakan, pengadaan dan/atau tersedianya bahan
bakar, fasilitas yang terkait dengan pembangkit listrik serta
utilitas kawasan. Untuk mencapai hal tersebut diatas

Perusahaan melaksanakan kegiatan usaha utama sebagai

berikut:

a. Membangun, mendirikan, mengoperasikan, memelihara,
memiliki dan mengembangkan pembangkit listrik serta
usaha sejenis;

b. Mengusahakan pengadaan dan/atau tersedianya bahan
bakar, barang pendukung, fasilitas dan kebutuhan terkait
lainnya untuk keperluan pembangkit listrik dan usaha
sejenis, serta utilitas kawasan;

c. Melakukan kegiatan usaha pemasaran, penjualan dan
pengembangan produk listrik;

d. Melakukan pengembangan bisnis pembangkit listrik dan
usaha strategis lainnya;

e. Industri Pembangkit Tenaga Listrik, meliputi kegiatan
pembangkitan, penjualan, penyaluran dan usaha-usaha
lain yang terkait dalam ketenagalistrikan;

f. Industri transmisi telekomunikasi meliputi radio
telekomunikasi, microwave dan perangkat sejenis;

g. Industri pengolahan air bersih dan limbah dari segala
macam bahan,

h. Pendistribusian gas dan BBM (izin Pertamina)
pengembangan, pengelolaan dan pengoperasian
infrastruktur gas dan BBM meliputi perencanaan,
pengadaan, pembangunan, pengoperasian  dan
pengembangan pipa transmisi dan distribusi gas serta
kegiatan bisnis penunjang;

i. Perdagangan kapasitas pipa trasmisi gas dan BBM (izin
Pertamina) melakukan kegiatan jual-beli kapasitas
penyimpanan serta fasilitas transportasi gas dan BBM
lainnya serta kegiatan bisnis penunjang;

PT Lamong Energi Indonesia (The Company) was
established under deed No. 58 dated December 8, 2014,
by Yatiningsih, SH., MH., Notary in Surabaya. The deed
of establishment was Legalization by the Decree of
Minister of Law and Human Rights of Republic of
Indonesia

No. AHU-0005031.AH.01.01 Year 2015 dated February
3, 2015.

The main shareholders of the Company is
PT Terminal Teluk Lamong.

The Company is located at Jalan Raya Tambak
Osowilangun Km. 12, Surabaya.

b. Purpose and Objectives

Based on articles of association, article 3, the Company
operates in electricity bussiness area and supporting
such as build and operate power supply electricity, sell
electricity power, provide fuel and and other facilities
related with power supply electricity and area utilities.
Main business and activities of the Company are as
follows:

a. Build, establish, operate, maintenance, owned and
developing power supply electricity and similar
bussiness;

b.  Providing the fuel supply, supporting equipment,
faculities and other related resources for power
supply and similar service, also area utility;

¢.  Conducting marketing effort, selling and developing
electricity product;

d. Developing ectricity services and other strategic
bussiness;

e. Power supply electricity industry, including power
supply area, selling, distribute, and other bussiness
related to electricity;

f. Telecommunication transmission industry including
radio telecommunication, microwave, and other
devices;

g. Industry of water and waste treatment from all form;

h. Gas and fuel distribution (Pertamina permit),
developing,  handling, and operating gas
infrastructure and fuel contains planning, providing,
establishing, operating and developing pipe
transmisssion and gas distribution also supporting
bussiness;

i.  Trading an capacity of pipe transmission and fuel
(Pertamina permit), conducting buy - sell storage
capacity also gas and fuel facility transport and also
other supporting bussiness.



PT LAMONG ENERGI INDONESIA
CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN (Lanjutan)
Untuk Periode Tanggal 3 Pebruari 2015

Sampai Dengan Tanggal 31 Desember 2015

(Disajikan Dalam Rupiah Penuh, Kecuali Dinyatakan Lain)

PT LAMONG ENERGI INDONESIA

NOTES TO THE FINANCIAL STATEMENTS (Continued)
For Period Dated February 3, 2015

Up to December 31, 2015

(Expressed in Full of Rupiah, Unless Otherwise Stated)

j- Angkutan darat (pipa/ pipanisasi) dengan saluran pipa
ke tujuan penampungan atau penyaluran ke darat/
terminal atau laut;

k. Jasa telekomunikasi informasi dan infernet content
provider, multimedia, distributor yang berhubungan

j. Land transportation with pipe distribution line to the
storage or distribution to the land/ terminal or sea;

k. Information  telecommunication  services and
internet content provider, multimedia, distributor

de?ganf piranti Iur:jak, konferensi  jarak  jauh connecting with software, teleconference, word
E(t: ?;t‘;'; if:lf:)té rkgﬁ'r processing, database serta processing, database and also other related
g ' bussiness;

| Jasa penjernihan dan pengolahan air bersih dan limbah
serta usaha terkait;

m. Jasa pemeliharaan saluran air/pipa serta kegiatan usaha
terkait.

Selain kegiatan utama tersebut di atas, Perusahaan dapat
melakukan kegiatan usaha lain yang menunjang tercapainya
tujuan Perusahaan dan dalam rangka optimalisasi
pemanfaatan sumber daya yang dimiliki.

Saat ini Perusahaan sedang dalam tahap pra operasi.
. Manajemen Perusahaan

Susunan Dewan Komisaris dan Direksi Perusahaan adalah
sebagai berikut:

. Water and waste purification and treatment service
and also other related bussiness;

m. Maintenance services of pipe distribution and also
other related bussiness.

In addition to the above main activities, the Company
may conduct others port business activities that support
the achievement of the Company’s objectives and in
order to optimize the utilization of available resources.

Currently, the Company’s is on the pre operation stage.
c. The Company’s Management

The Company’s Board of Commisioners and Directors of
are as follows:

2015
Komisaris Utama Prasetyadi President Commissioner
Komisaris Punjung Setya Brata Commissioner
Direktur Utama Dono Purwoko President Director

Personil manajemen kunci Perusahaan adalah Dewan
Komisaris dan Direksi.

Pada tanggal 31 Desember 2015, Perusahaan memiliki
karyawan sejumlah 2 karyawan (termasuk 1 karyawan
perbantuan dari PT Terminal Teluk Lamong) (Tidak Diaudit).

. Ikhtisar Kebijakan Akuntansi Signifikan

2.

Key management personnel of the Company are the
Boards of Commissioners and Directors.

As of December 31, 2015, the Company has total

employees of 2 (including 1 seconded staff from
PT Terminal Teluk Lamong) (Unaudited).

Summary of Significant Accounting Policies

a. Pernyataan Kepatuhan

Laporan keuangan Perusahaan disusun sesuai dengan
Standar Akuntansi Keuangan (“SAK”) di Indonesia yang
mencakup Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan
(“PSAK”) di Indonesia dan Interpretasi Standar Akuntansi
Keuangan (‘ISAK”) di Indonesia yang dikeluarkan oleh
Dewan Standar Akuntansi Keuangan Ikatan Akuntan
Indonesia.

. Dasar Pengukuran dan Penyajian Laporan Keuangan

Dasar pengukuran dalam penyusunan laporan keuangan ini
adalah konsep biaya perolehan (historical cost), kecuali
beberapa akun tertentu disusun berdasarkan pengukuran
lain sebagaimana diuraikan dalam kebijakan akuntansi
masing-masing akun tersebut. Laporan keuangan disusun
berdasarkan asumsi kelangsungan usaha serta atas dasar
akrual kecuali laporan arus kas.

a. Statement of Compliance

The financial statements of the Company have been
prepared in accordance with Financial Accounting
Standards (“SAK”) which comprise Indonesian Financial
Accounting Standards (“PSAK”) and Interpretation of
Financial Accounting Standards (“ISAK”) in Indonesia
published by Financial Accounting Standard Board of
Indonesian Institute of Accountants.

b. The Basis Measurement and Presentation of
Financial Statements
The basis measurement in preparing the financial
statements is historical cost, except for certain accounts
which are measured based on another basis described
in the related accounting policies for those accounts. The
financial statements are prepared based on the going
concern assumption and accrual basis except for the
statement of cash flows.
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Laporan arus kas disajikan dengan metode langsung (direct
method) dengan mengelompokkan arus kas dalam aktivitas
menjadi kegiatan operasi, investasi dan pendanaan.

Mata uang fungsional dan penyajian yang digunakan dalam
penyusunan laporan keuangan ini adalah Rupiah (Rp).

Pernyataan dan Interpretasi Standar Akuntansi Baru dan
Revisi yang Berlaku Efektif pada Tahun Berjalan

Berikut adalah standar baru, perubahan atas standar dan
interpretasi standar yang telah diterbitkan oleh DSAK-IAI
dan berlaku efektif untuk tahun buku yang dimulai pada atau
setelah 1 Januari 2015, yaitu:

- PSAK No. 1 (Revisi 2013) “Penyajian Laporan
Keuangan”

- PSAK No. 4 (Revisi 2013) “Laporan Keuangan
Tersendiri”

- PSAK No. 15 (Revisi 2013) “Investasi pada Entitas
Asosiasi dan Ventura Bersama”

- PSAK No. 24 (Revisi 2013) “Imbalan Kerja”

- PSAK No. 46 (Revisi 2013) “Pajak Penghasilan”

- PSAK No. 48 (Revisi 2014) “Penurunan Nilai Aset”

- PSAK No. 50 (Revisi 2014) “Instrumen Keuangan:
Penyajian”

- PSAK No. 55 (Revisi 2014) ‘“Instrumen Keuangan:
Pengakuan dan Pengukuran”

- PSAK No. 60 (Revisi 2014) “Instrumen Keuangan:
Pengungkapan”

- PSAKNo. 65 “Laporan Keuangan Konsolidasian”

- PSAK No. 66 “Pengaturan bersama”

- PSAK No. 67 “Pengungkapan Kepentingan Dalam
Entitas Lain”

- PSAK No. 68 “Pengukuran Nilai Wajar

. Transaksi dengan Pihak Berelasi

Pihak-pihak  berelasi ~ adalah  orang atau entitas
yang terkait dengan entitas yang menyiapkan laporan
keuangannya (entitas pelapor), yang termasuk pihak
berelasi adalah sebagai berikut:

a. Orang atau anggota keluarga terdekat mempunyai relasi

dengan entitas pelapor jika orang tersebut:

i.  Memiliki pengendalian atau pengendalian bersama
atas entitas pelaporan.

ii.  Memiliki pengaruh signifikan atas entitas pelapor;
atau

iii. ~ Personil manajemen kunci entitas pelapor atau
induk entitas pelapor.

The statements of cash flows are prepared using the
direct method with classifications of cash flows into the
operating, investing and financing activities.

The functional and presentation currency used in the
preparation of the financial statements is the Indonesian
Rupiah (Rp).

New and Revised Statements and Interpretation of
Financial Accounting Standards Effective in the
Current Year

The following are new standards, amendments of
standards and interpretation of standard issued by
DSAK - IAl and effectively applied for the period starting
on or after January 1, 2015, as follows:

- PSAK No. 1 (Revised 2013) “Presentation of
Financial Statements”

- PSAK No. 4 (Revised 2013) “Separate Financial
Statements”

- PSAK No. 15 (Revised 2013) ‘“Investments in
Associates and Joint Ventures”

- PSAK No. 24 (Revised 2013) “Employee Benefits”

- PSAK No. 46 (Revised 2013) “Income Taxes”

- PSAK No. 48 (Revised 2014) ‘Impairment of
Assets”

- PSAK No. 50 (Revised 2014) “Financial
Instruments: Presentation”

- PSAK No. 55 (Revised 2014) ‘“Financial
Instruments: Recognition and Measurement”

- PSAK No. 60 (Revised 2014) “Financial
Instruments: Disclosures”

- PSAK No. 65 “Consolidated Financial Statements”

- PSAK No. 66 “Joint Arrangements”

- PSAK No. 67 ‘Disclosure of Interests in Other
Entities”

- PSAK No.68 “Fair Value Measurement’

. Transactions with Related Parties

Related party are person or entity related with entity that
prepared its financial statements (reporting entity), are
defined as follows:

a.  Person or a close member of the person’s family is
related to a reporting entity if that person:
i. ~ Has control or joint control over the reporting
entity.
ii. ~ Has significant influence over the reporting
entity; or
ji. s a member of the key management
personnel of the reporting entity or of a parent
of the reporting entity.
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b. Suatu entitas berelasi dengan entitas pelapor jika
memenuhi salah satu hal berikut:
i. Entitas dan entitas pelapor adalah anggota dari
perusahaan yang sama (artinya entitas induk, entitas
anak, berikutnya terkait dengan entitas lain).

i. Satu entitas adalah entitas asosiasi atau ventura
bersama dari entitas lain (atau entitas asosiasi atau
ventura bersama yang merupakan anggota suatu
perusahaan, yang mana entitas lain tersebut adalah
anggotanya).

iii.  Kedua entitas tersebut adalah ventura bersama dari
pihak ketiga yang sama.

iv.  Satu entitas adalah ventura bersama dari entitas
ketiga dan entitas yang lain adalah entitas asosiasi
dari entitas ketiga.

v. Entitas tersebut adalah suatu program imbalan
pascakerja untuk imbalan kerja dari salah satu
entitas pelapor atau entitas yang terkait dengan
entitas pelapor. Jika entitas pelapor adalah entitas
yang menyelenggarakan program tersebut, maka
entitas sponsor juga berelasi dengan entitas pelapor.

vi. Entitas yang dikendalikan atau dikendalikan
bersama oleh orang yang diidentifikasi dalam huruf
(a).

vii.  Orang yang diidentifikasi dalam huruf (a)(i) memiliki
pengaruh signifikan atas entitas atau personil
manajemen kunci entitas (atau entitas induk dari
entitas).

d. Instrumen Keuangan

Perusahaan menerapkan PSAK 50, “Instrumen Keuangan:
Pengakuan dan Pengukuran”, PSAK 55, “Instrumen
Keuangan: Pengukuran” dan PSAK 60, “Instrumen
Keuangan: Pengungkapan”. PSAK 50 menjelaskan prinsip
penyajian instrumen keuangan sebagai liabilitas atau ekuitas
dan saling hapus aset keuangan dan liabilitas keuangan.
PSAK 55 menjelaskan prinsip pengakuan dan pengukuran
aset keuangan, liabilitas keuangan dan beberapa kontrak
pembelian atau penjualan item non keuangan. PSAK 60
mensyaratkan pengungkapan dalam laporan keuangan yang
memungkinkan para pengguna laporan keuangan untuk
mengevaluasi signifikansi instrumen keuangan terhadap
posisi dan kinerja keuangan entitas; dan sifat serta cakupan
risiko yang timbul dari instrumen keuangan yang
terhadapnya entitas terekspos selama periode dan pada
periode akhir pelaporan, dan bagaimana entitas mengelola
risiko tersebut.

Aset Keuangan
Aset keuangan dikelompokkan menjadi 4 kategori, yaitu (i)

aset keuangan yang diukur pada nilai wajar melalui laba rugi,
(i) pinjaman yang diberikan dan piutang, (iii) investasi yang
dimiliki hingga jatuh tempo serta (iv) aset keuangan yang
tersedia untuk dijual. Klasifikasi ini tergantung dari tujuan
perolehan aset keuangan tersebut. Manajemen menentukan
klasifikasi aset keuangan tersebut pada saat awal
pengakuannya.

PT LAMONG ENERGI INDONESIA
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b. An entity is related to a reporting entity if any of the
following conditions applies:

i. The entity and the reporting entity are
members of the same group (which means
that each parent, subsidiary and fellow
subsidiary is related to the others).

ii. ~ One entity is an associate or joint venture of
the other entity (or an associate or joint
venture of a member of a group of which the
other entity is a member).

iii. ~ Both entities are joint ventures of the same
third party.

iv.  One entity is a joint venture of a third entity
and the other entity is an associate of the third
entity.

v. The entity is a post-employment benefit plan
for the benefit of employees of either the
reporting entity or an entity related to the
reporting entity. If the reporting entity is itself
such a plan, the sponsoring employers are
also related to the reporting entity.

vi. ~ The entity is controlled or jointly controlled by
a person identified in (a).

vii. A person identified in (a)(i) has significant
influence over the entity or is a member of the
key management personnel of the entity (or of
a parent of the entity).

d. Financial Instruments

The Company applies PSAK 50, *Financial Instruments:
Recognition and Measurement”, and PSAK 60,
“Financial Instruments: Diclosures”, PSAK 50 establishes
the principles for presenting financial instrument as
liabilities or equity and for offsetting financial assets and
liabilities. PSAK 55 establishes the principles for financial
liabilities and some contracts to buy or sell non-financial
items. PSAK 60 requires disclosures in financial
statements that enable users to evaluate the significance
of financial instruments for financial position and
performance; and the nature and extent of risks arising
from financial instruments to which the entity is exposed
during the period and at the end of the reporting period,
and how the entity manages thoses risks.

Financial Assets

Financial assets are classified into 4 categories, as
follows (i) financial assets at fair value through profit or
loss, i) loans and receivables, (iii) held-to-maturity
financial assets and (iv) available-for-sale financial
assets. The classification depends on the purpose for
which the financial assets were acquired. Management
determines the classification of its financial assets at
initial recognition.
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Pada tanggal 31 Desember 2015, Perusahaan memiliki aset
keuangan yang diklasifikasikan sebagai pinjaman yang
diberikan dan piutang.

Pinjaman yang Diberikan dan Piutang

Pinjaman yang diberikan dan piutang adalah aset keuangan
non derivatif dengan pembayaran tetap atau telah ditentukan
dan tidak mempunyai kuotasi di pasar aktif. Pada saat
pengakuan awal, pinjaman yang diberikan dan piutang diakui
pada nilai wajarnya ditambah biaya transaksi dan selanjutnya
diukur pada biaya perolehan diamortisasi dengan
menggunakan metode suku bunga efektif.

Pada tanggal 31 Desember 2015, Perusahaan memiliki kas
dan setara kas yang diklasifikasikan sebagai pinjaman yang
diberikan dan piutang.

Liabilitas Keuangan

Liabilitas keuangan dikelompokkan ke dalam kategori (i)
liabilitas keuangan yang diukur pada nilai wajar melalui laba
rugi dan (i) liabilitas keuangan yang diukur dengan biaya
perolehan diamortisasi.

Pada tanggal 31 Desember 2015, Perusahaan memiliki
liabilitas keuangan yang diklasifikasikan sebagai liabilitas
keuangan yang diukur dengan biaya perolehan diamortisasi.

Liabilitas Keuangan yang Diukur dengan Biaya Perolehan
Diamortisasi
Liabilitas keuangan yang tidak diklasifikasikan sebagai
liabilitas keuangan yang diukur pada nilai wajar melalui laba
rugi dikategorikan dan diukur dengan biaya perolehan
diamortisasi.

Keuntungan dan kerugian diakui dalam laporan laba rugi dan
penghasilan komprehensif lain pada saat liabilitas tersebut
dihentikan pengakuannya serta melalui proses amortisasi.

Pada tanggal 31 Desember 2015, Perusahaan memiliki
utang usaha dan beban akrual yang diklasifikasikan sebagai
liabilitas keuangan yang diukur dengan biaya perolehan
diamortisasi.

Saling Hapus dari Instrumen Keuangan

Aset keuangan dan liabilitas keuangan saling hapus dan nilai
bersihnya disajikan dalam laporan posisi keuangan jika, dan
hanya jika, entitas saat ini memiliki hak yang berkekuatan
hukum untuk melakukan saling hapus atas jumlah yang telah
diakui dan berniat untuk menyelesaikan secara neto, atau
untuk merealisasikan aset dan menyelesaikan liabilitasnya
secara simultan.

Estimasi Nilai Wajar

Nilai wajar untuk instrumen keuangan yang diperdagangkan
di pasar aktif ditentukan berdasarkan nilai pasar yang
berlaku pada laporan posisi keuangan.

As of December 31, 2015, the Company has financial
assets which are classified as loans and receivable.

Loans and Receivables

Loans and receivables are non-derivative financial
assets with fixed or determinable payments that are not
quoted in an active market. Loan and receivables are
initially recognized at fair value plus transaction cost and
subsequently measured at amortized cost using the
effective interest rate method.

As of December 31, 2015, the Company has cash and
cash equivalents which classified as loans and
receivables.

Financial Liabilities

Financial liabilities are classified into the category of (i)
financial liabilities measured at fair value through profit or
loss and (ii) financial liabilities measured at amortized
cost.

As of December 31, 2015, the Company has financial
liabilities classified as financial liabilities measured at
amortized cost.

Financial Liabilities Measured at Amortized Cost

Financial liabilities that are not classified as financial
liabilities at fair value through profit or loss are
categorized and measured at amortized cost.

Gains and losses are recognized in the statement of
profit or loss and other comprehensive income when the
liabilities are derecognized as well as through the
amortization process.

As of December 31, 2015, the Company has account
payables and accrued expenses which classified as
financial liabilities measured at amortized cost.

Offsetting of Financial Instruments

Financial assets and financial liabilities are offset and the
net amount reported in the balance sheets when, and
only when, the entity currently has legally enforceable
right to set off the recognized amount and there is an
intention to seftle on a net basis, or to realize the asset
and settle the liabilities simultaneously.

The fair value of financial instruments traded in active
markets is determined based on quoted market prices at
the statements of financial position date.
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Investasi pada efek ekuitas yang nilai wajarnya tidak tersedia
dicatat sebesar biaya perolehan.

Nilai wajar untuk instrumen keuangan lain yang tidak
diperdagangkan di pasar ditentukan dengan menggunakan
teknik penilaian tertentu. Perusahaan menggunakan metode
arus kas terdiskonto dengan menggunakan asumsi-asumsi
berdasarkan kondisi pasar yang ada pada saat tanggal
laporan posisi keuangan untuk menentukan nilai wajar dari
instrumen keuangan lainnya.

Biaya Perolehan Diamortisasi dari Instrumen Keuangan
Biaya perolehan diamortisasi dihitung dengan menggunakan
metode suku bunga efektif dikurangi dengan penyisihan
penurunan nilai dan pembayaran pokok atau nilai yang tidak
dapat ditagih. Perhitungan tersebut mempertimbangkan
premi atau diskonto pada saat perolehan dan termasuk biaya
transaksi dan biaya yang merupakan bagian yang tak
terpisahkan dari suku bunga efektif.

Penurunan Nilai dari Aset Keuangan

Pada setiap akhir periode pelaporan Perusahaan
mengevaluasi apakah terdapat bukti yang obyektif bahwa
aset keuangan atau kelompok aset keuangan mengalami
penurunan nilai.

Aset keuangan dicatat pada biaya perolehan diamortisasi
Untuk pinjaman yang diberikan dan piutang yang dicatat
pada biaya perolehan diamortisasi, Perusahaan pertama kali
menentukan apakah terdapat bukti obyektif mengenai
penurunan nilai secara individual atas aset keuangan yang
signifikan secara individual, atau secara kolektif untuk aset
keuangan yang jumlahnya tidak signifikan secara individual.
Jika Perusahaan menentukan tidak terdapat bukti obyektif
mengenai penurunan nilai atas aset keuangan yang dinilai
secara individual, terlepas aset keuangan tersebut signifikan
atau tidak, maka aset tersebut dimasukkan ke dalam
kelompok aset keuangan yang memiliki karakteristik risiko
kredit yang sejenis dan menilai penurunan nilai kelompok
tersebut secara kolektif. Aset keuangan yang penurunan
nilainya dinilai secara individual, dan untuk itu kerugian
penurunan nilai diakui atau tetap diakui, tidak termasuk
dalam penilaian penurunan nilai secara kolektif.

Jika terdapat bukti obyektif bahwa kerugian penurunan nilai
telah terjadi, jumlah kerugian tersebut diukur sebagai selisih
antara nilai tercatat aset dengan nilai kini estimasi arus kas
masa datang (tidak termasuk ekspektasi kerugian kredit
masa datang yang belum terjadi). Nilai kini estimasi arus kas
masa datang didiskonto menggunakan suku bunga efektif
awal dari aset keuangan tersebut. Jika pinjaman yang
diberikan atau piutang memiliki suku bunga variabel, tingkat
diskonto untuk mengukur kerugian penurunan nilai adalah
suku bunga efektif terkini.
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Investments in equity securities that do not have readily
determinable fair values are stated at cost.

The fair value of other financial instruments that are not
fraded in active markets is determined using standard
valuation techniques. The Company uses discounted
cash flow methods and assumption based on market
conditions existing at thestatements of financial position
date to determine fair value for other financial
instruments.

Amortized Cost of Financial Instruments

Amortized cost is computed using the effective interest
rate method less any allowance for impairment and
repayment of principal or reduction. The calculation
taken into account any premium or discount on
acquisition and includes transaction costs and fees that
are integral part of the effective interest rate.

Impairment of Financial Assets

At the end of each reporting period the Company assess
whether there is objective evidence that a financial asset
or group of financial assets is impaired.

Financial assets are carried at amortized cost

For loans and receivables carried at amortized cost, the
Company first assess whether objective evidence of
impairment exists individually for financial assets that are
individually significant, or collectively for financial assets
that are not individually significant. If the Company
determine that no objective evidence of impairment
exists for an individually assessed financial asset,
whether significant or not, they include the asset in a
group of financial assets with similar credit risk
characteristics and collectively assess them for
impairment.  Financial assets that are individually
assessed for impairment and for which an impairment
loss is, or continues to be, recognized are not included in
a collective assessment of impairment.

If there is objective evidence that an impairment loss has
occurred, the amount of the loss is measured as the
difference between the carrying value of assets and the
present value of estimated future cash flows (excluding
future expected credit losses that have not yet been
incurred). The present value of the estimated future cash
flows is discounted at the financial asset’s original
effective interest rate. If a loan or receivable has a
variable interest rate, the discount rate for measuring
impairment loss is the current effective interest rate.
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Nilai tercatat aset keuangan tersebut berkurang melalui
penggunaan akun cadangan dan jumlah kerugian diakui
dalam laporan laba rugi dan penghasilan komprehensif lain.
Pendapatan bunga tetap diakui berdasarkan nilai tercatat
yang telah dikurangi, berdasarkan suku bunga efektif aset
tersebut. Pinjaman yang diberikan dan piutang, bersama-
sama dengan cadangan terkait, akan dihapuskan pada saat
tidak terdapat kemungkinan pemulihan di masa depan yang
realistk dan semua jaminan telah terealisasi atau telah
dialihkan kepada Perusahaan. Jika, pada periode berikutnya,
jumlah taksiran kerugian penurunan nilai bertambah atau
berkurang karena suatu peristwa yang terjadi setelah
penurunan nilai tersebut diakui, maka kerugian penurunan
nilai yang sebelumnya diakui ditambah atau dikurangi
dengan menyesuaikan akun cadangan. Jika penghapusan
kemudian dipulihkan, maka pemulihan tersebut diakui dalam
laporan laba rugi dan penghasilan komprehensif lain.

Penghentian Pengakuan Aset dan Liabilitas Keuangan
Aset Keuangan

Perusahaan menghentikan pengakuan aset keuangan jika
dan hanya jika hak kontraktual atas arus kas yang berasal
dari aset berakhir, atau Perusahaan mentransfer aset
keuangan dan secara substansial mentransfer seluruh risiko
dan manfaat atas kepemilikan aset kepada entitas lain. Jika
Perusahaan tidak mentransfer serta tidak memiliki secara
substansial atas seluruh risiko dan manfaat kepemilikan
serta masih mengendalikan aset yang ditransfer, maka
Perusahaan mengakui keterlibatan berkelanjutan atas aset
yang ditransfer dan liabilitas terkait sebesar jumlah yang
mungkin harus dibayar. Jika Perusahaan memiliki secara
substansial seluruh risiko dan manfaat kepemilikan aset
keuangan yang ditransfer, Perusahaan masih mengakui aset
keuangan dan juga mengakui pinjaman yang dijamin sebesar
pinjaman yang diterima.

Liabilitas Keuangan
Perusahaan menghentikan pengakuan liabilitas keuangan,

jika dan hanya jika, liabilitas Perusahaan telah dilepaskan,
dibatalkan atau kadaluarsa.

Ketika suatu liabilitas keuangan yang ada digantikan oleh
liabilitas keuangan lain dari pemberi pinjaman yang sama
dengan persyaratan yang berbeda secara substantial, atau
modifikasi secara substansial persyaratan dari suatu liabilitas
yang saat ini ada, pertukaran atau modifikasi tersebut
diperlakukan sebagai penghentian pengakuan liabilitas awal
dan pengakuan liabilitas baru, dan selisih antara nilai tercatat
masing-masing liabilitas diakui dalam laporan laba rugi dan
penghasilan komprehensif lain.

. Kas dan Setara Kas

Kas dan setara kas terdiri dari kas, bank dan semua
investasi yang jatuh tempo dalam waktu tiga bulan atau
kurang dari tanggal penempatannya dan yang tidak
dijaminkan serta tidak dibatasi penggunaannya.

1"

The carrying amount of the financial asset is reduced
through the use of an allowance account and the amount
of the loss is recognized in the statement of profit or loss
and other comprehensive income. Interest income
continues to be accrued on the reduced carrying amount
based on the original effective interest rate of the asset.
Loans and receivables, together with the associated
allowance, are written off when there is no realistic
prospect of future recovery and all collateral has been
realized or has been transferred to the Company. If, in a
subsequent period, the amount of the estimated
impairment loss increases or decreases because of an
event occurring after the impairment was recognized, the
previously recognized impairment loss is increased or
reduced by adjusting the allowance account. If a future
write-off is later recovered, the recovery is recognized in
the statement of profit or loss and other comprehensive
income.

Derecognition of Financial Assets and Liabilities
Financial Assets

The Company derecognizes a financial asset when and
only when the contractual rights to the cash flows from
the asset expire, or when it transfers the financial asset
and substantially all the risks and rewards of ownership
of the asset to another entity. If the Company neither
transfers nor retains substantially all the risks and
rewards of ownership and continues to control the
transferred asset, the Company recognizes their
retained interest in the asset and an associated liability
for the amounts they may have to pay. If the Company
retains substantially all the risks and rewards of
ownership of a transferred financial asset, the Company
continues to recognize the financial asset and also
recognizes a collateralized borrowing for the proceeds
received.

Financial Liabilities

The Company derecognizes financial liabilities when,
and only when, the Company’s obligations are
discharged, cancelled or expire.

When an existing financial liability is replaced by another
financial liability from the same lender on substantially
different terms, or the terms of an existing liability are
substantially modified, such an exchange or modification
is treated as a derecognition of the original liability and
the recognition of a new liability, and the difference in the
respective carrying amounts is recognized in the
statement of profit or loss and other comprehensive
income.

. Cash and Cash Equivalents

Cash and cash equivalents consist of cash on hand, in
banks and all investments with maturities of three
months or less from the date of placement and are not
pledged as collateral and not restricted.
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f. Aset Tetap f.  Property and Equipments

Perusahaan telah memilih metode biaya untuk pengukuran aset
tetapnya. Aset tetap diakui sebesar biaya perolehannya
termasuk pajak yang berlaku, bea masuk, biaya pengangkutan,
biaya penanganan, biaya penyimpanan, biaya penyediaan
lokasi, biaya pemasangan, biaya upah tenaga kerja internal,
estimasi awal biaya pembongkaran, pemindahan aset tetap dan
restorasi lokasi aset tetap.

Setelah pengakuan awal, aset tetap dipertanggungjawabkan
dengan menggunakan model biaya. Aset tetap dinyatakan
sebesar biaya perolehan dikurangi akumulasi penyusutan dan
penurunan nilai. Penyusutan dihitung dengan menggunakan
metode garis lurus (straight-line method) berdasarkan taksiran
masa manfaat ekonomis aset tetap sebagai berikut:

The Company has choosen the cost model for the
measurement of its property and equipments. Property, and
equipments are stated at acquisition cost, including
applicable taxes, import duties, freight, handling costs,
storage costs, site preparation costs, installation costs, the
cost of internal labor, the initial estimate of the costs of
dismantling, removing and restoring location ofthe property
and equipments.

After initial recognised, are accounted for based on cost
model. Property and equipmentscarried at cost less their
accumulated  depreciation and  impairment  loss.
Depreciation is computed using straight-line method over
the estimated useful life of the assets as follows:

Masa Manfaat/
Useful Life
Tahun/ Years

Instalasi Listrik

Biaya pemeliharaan dan perbaikan dibebankan ke dalam
laporan laba rugi dan penghasilan komprehensif lain pada saat
terjadinya, sedangkan pemugaran dan penambahan dalam
jumlah material dikapitalisasi. Aset tetap yang sudah tidak
digunakan lagi atau yang dilepas, biaya perolehan serta
akumulasi penyusutannya dikeluarkan dari aset tetap yang
bersangkutan dan keuntungan atau kerugian yang timbul
dilaporkan di dalam laporan laba rugi dan penghasilan
komprehensif lain tahun yang bersangkutan.

Masa manfaat ekonomis, nilai residu dan metode penyusutan
direview setiap akhir tahun dan pengaruh dari setiap perubahan
estimasi tersebut berlaku prospektif.

Perusahaan melakukan evaluasi atas penurunan nilai aset tetap
apabila terdapat peristiwa atau keadaan yang mengindikasikan
bahwa nilai tercatat aset tetap tersebut kemungkinan tidak
dapat dipulihkan. Bila nilai tercatat suatu aset melebihi estimasi
jumlah terpulihkan, nilai aset tersebut diturunkan menjadi
sebesar estimasi jumlah terpulihkan, yang ditentukan
berdasarkan nilai tertinggi antara nilai wajar dikurangi biaya
untuk menjual dan nilai pakai.

Apabila suatu aset tetap tidak lagi digunakan atau dijual, nilai
perolehan dan akumulasi penyusutan aset tersebut dikeluarkan
dari pencatatannya sebagai aset tetap dan keuntungan atau
kerugian yang terjadi diperhitungkan dalam laporan laba rugi
dan penghasilan komprehensif lain tahun yang bersangkutan.

Aset dalam penyelesaian dinyatakan sebesar biaya perolehan
dan disajikan sebagai bagian dari aset tetap, akumulasi biaya
perolehan akan direklasifikasi ke masing-masing aset tetap
yang bersangkutan pada saat aset tersebut selesai dikerjakan
dan siap untuk digunakan.
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Electric Instalation

The cost of maintenance and repair is charged to the
statement of profit or loss and other comprehensive
income as incurred, while significant renewals and
betterments are capitalized. When assets are retired or
otherwise disposed of, their cost and the related
accumulated depreciation are removed from the accounts
and any resulting gain or loss is reflected in the statement
of profit or loss and other comprehensive income for the
year.

The estimated useful lives, residual values and depreciation
method are reviewed at each year end and the effect of any
changes in estimate accounted for on a prospective basis.

The Company evaluates its property and equipments for
impairment whenever events and circumstances indicate
that the carrying amount of the assets may not be
recoverable. When the carrying amount of an asset
exceeds its estimated recoverable amount, the asset is
written down o its estimated recoverable amount, which is
determined based upon higher of fair value less cost to sell
and value in use.

When assets are retired or otherwise disposed of, their
costs and the related accumulated depreciation are
removed from the accounts and any resulting gain or loss is
reflected in the statement of profit or loss and other
comprehensive income.

Construction in progress is stated at cost and is presented
as part of the property and equipments, the accumulated
costs will be reclassified to the respective property and
equipments when the assets are completed and ready for
use.
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g.

Pengakuan Pendapatan dan Beban

Pendapatan diakui bila besar kemungkinan manfaat
ekonomi akan mengalir ke Perusahaan dan pendapatan
dapat diukur dengan andal.

Pendapatan Bunga
Pendapatan bunga diakui berdasarkan waktu terjadinya

dengan acuan jumlah pokok terhutang dan tingkat bunga
yang sesuai.

Beban
Beban diakui pada saat terjadinya berdasarkan metode
akrual.

Pajak Penghasilan

Pajak penghasilan kini dihitung dari laba kena pajak, yaitu
laba yang telah disesuaikan dengan peraturan pajak yang
berlaku.

Koreksi terhadap liabilitas perpajakan diakui saat surat
ketetapan pajak diterima atau jika mengajukan keberatan,
pada saat keputusan atas keberatan tersebut telah
ditetapkan.

Saling hapus atas aset pajak kini dan liabilitas pajak kini

dilakukan jika, dan hanya jika, entitas:

1. memiliki hak yang dapat dipaksakan secara hukum
untuk melakukan saling hapus atas jumlah yang diakui;
dan

2. bermaksud untuk menyelesaikan dengan dasar neto,
atau merealisasikan aset dan menyelesaikan liabilitas
secara bersamaan.

Seluruh perbedaan temporer antara jumlah tercatat aset dan
liabilitas dengan dasar pengenaan pajaknya diakui sebagai
pajak tangguhan dengan metode liabilitas neraca. Pajak
tangguhan diukur dengan tarif pajak yang berlaku atau yang
secara subtansial telah berlaku.

Atas pendapatan yang terkena pajak final, tidak terdapat
perbedaan temporer antara pelaporan komersial dan fiskal.
Apabila nilai tercatat aset atau liabilitas yang berhubungan
dengan pajak penghasilan final untuk laporan komersial
berbeda dengan nilai untuk pelaporan fiskal, maka
perbedaan tersebut tidak diakui sebagai aset dan liabilitas
pajak tangguhan.
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NOTES TO THE FINANCIAL STATEMENTS (Continued)
For Period Dated February 3, 2015

Up to December 31, 2015

(Expressed in Full of Rupiah, Unless Otherwise Stated)

g. Recognition of Revenue and Expenses
Revenue is recognized to the extent that it is probable
that the economic benefits will flow to the Company and
the revenue can be reliably measured.

Interest Income

Interest income is recognized on time basis, by
reference to the principal outstanding and at the
applicable interest rate.

Expenses
Expenses are recognized when incurred on accrual

basis.

h. Income Tax
Current income tax is determined based on taxable
income, which is computed using the prevailing tax rates.

Adjustments to tax obligations are recognized when the
tax decision letter is received or, if an appeal is filed,
when the decision of such appeal has been determined.

Current tax assets dan current tax liabilites are offset if,

and only if, the entity:

1. has a legally enforceable right to set off the
recognised amount; and

2. intend either to settle in net basis, or realises and
settles the asset and liability simultaneously.

All temporary differences between the tax bases of
assets and liabilities and their carrying value for financial
reporting purposes are recognized as deferred tax using
balance sheet liability method. Currently or substantially
enacted tax rates are used to determine deferred income
tax.

For revenues subject to final income tax, there is no
temporary difference between commercial and tax
reporting purposes. If the carrying value of assets and
liabilities related to the final income tax between
commercial and tax reporting is different, it is not
recognized as deferred tax assets or liabilities.
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For Period Dated February 3, 2015

Up to December 31, 2015
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3. Kas dan Setara Kas 3. Cash and Cash Equivalents
2015
Rp
Kas dalam Rupiah 10,000,000 Cash on hand in Rupiah currency
Bank Cash in Banks
Rupiah Rupiah

PT Bank Negara Indonesia (Persero) Thk
PT Bank Mandiri (Persero) Tbk

Jumlah Bank

Deposito
Rupiah
PT Bank Pembangunan Daerah Jawa Timur Thk

Jumlah Deposito
Jumlah

Penempatan setara kas dilakukan pada pihak ketiga dan tidak
digunakan sebagai jaminan.

Tingkat bunga deposito selama periode berjalan adalah
sebesar 8.75% - 9%.

2,020,201,754

9,030,201,754

PT Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk
PT Bank Mandiri (Persero) Tbk

Total Cash in Banks

1,974,667,677
45,534,077

Deposits
Rupiah
7,000,000,000 PT Bank Pembangunan Daerah Jawa Timur Thk
7,000,000,000 Total Deposits
Total

The placement of cash equivalents carried on a third party
and are not used as collateral.

Interest rate of time deposit during period are up to 8.75% -
9%.

4. Saldo dan Transaksi dengan Pihak Berelasi 4. Balances and Transactions with Related
Parties
a. Sifat Hubungan dan Transaksi a.  Nature of Relationship and Transactions

Rincian sifat, hubungan dan jenis transaksi yang material
dengan pihak berelasi adalah sebagai berikut:

Details of the nature and type of material
transactions with related parties are as follows:

Pihak-Pihak Berelasi/ Sifat Hubungan dengan Pihak-Pihak Berelasi/ Sifat Transaksi/
Related Parties Nature of Relationships with Related Parties Nature of Transaction
PT Terminal Teluk Lamong Pemegang Saham Mayoritas/ Majority Shareholders Modal Saham
PT Adhi Karya (Persero) Thk Pemegang Saham Minoritas / Minority Shareholders Modal Saham

Personil Manajemen Kunci

Jumlah remunerasi direksi Perusahaan untuk tahun yang
berakhir 31 Desember 2015 dibayarkan oleh PT Adhi Karya
(Persero) Tbk dan remunerasi komisaris tidak dibayarkan
sebelum dimulainya operasional Perusahaan.

b. Key Management Personnel

Total remunerations for the director of the Company for
the year ended December 31, 2015 was paid by
PT Adhi Karya (Persero) Tbk and remunerations for
the commissioner was not paid before the operation
started.
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5. Aset Tetap

PT LAMONG ENERGI INDONESIA

NOTES TO THE FINANCIAL STATEMENTS (Continued)
For Period Dated February 3, 2015

Up to December 31, 2015

(Expressed in Full of Rupiah, Unless Otherwise Stated)

5. Property and Equipments

2015
1 Januari 2015/ Penambahan / Pengurangan / Reklasifikasi / 31 Desember 2015
January 1, 2015 Addition Deduction Reclasification December 31, 2015
Biaya Perolehan: Acquitition Cost:
Instalasi Fasilitas Pelabuhan 895,300,000 895,300,000 Port Facility Installations
Jumlah 895,300,000 895,300,000
Nilai Buku 895,300,000 Net Value

Sampai dengan tahun yang berakhir 31 Desember 2015, atas

aset tetap tersebut belum disusutkan.

Pada tanggal 31 Desember 2015, tidak terdapat aset tetap

yang dijaminkan.

Berdasarkan penelaahan Perusahaan, tidak terdapat kejadian-

kejadian  atau  perubahan-perubahan  keadaan

yang

mengidentifikasikan adanya penurunan nilai aset tetap pada

tanggal 31 Desember 2015.

6. Utang Usaha

Until the end of the year December 31, 2015, property and
equipment are not yet depreciated.

As of December 31, 2015, there were no property and
equipment used as collateral.

Based on the Company review, there are no circumstances

or changes which indicate impairment in the value of fixed
assets as of December 31, 2015.

6. Account Payable

2015
Rp
Pihak Ketiga Third Parties
PT PGN Solution 895,300,000 PT PGN Solution
Lainnya 26,812,500 Other
Jumlah 922,112,500 Total
7. Perpajakan 7. Taxation
a. Utang Pajak a. Taxes Payable
2015
Rp
Pajak Penghasilan Income Tax
Pasal 21 801,600 Article 21
Jumlah 801,600 Total
b. Manfaat Pajak Penghasilan b. Income Taxes Benefit
2015
Rp
Pajak Tangguhan 77,012,919 Deffered Tax
Jumlah 77,012,919 Total
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Pajak Kini Current Tax
Rekonsiliasi antara laba sebelum pajak menurut laporan laba A reconciliation between income before tax based onthe
rugi dan penghasilan komprehensif lain dengan laba kena pajak statement of profit or loss and other comprehensive income
adalah sebagai berikut: and taxable income is as follows:
2015
Rp
Rugi Sebelum Beban Pajak Penghasilan (72,628,944) Loss Before Income Tax Expense
Perbedaan Temporer Temporary Differences
Pendapatan Bunga yang Masih Akan Diterima (27,783,402) Accrued Interest Revenue
Sub Jumlah (27,783,402) Sub Total
Perbedaan Tetap Permanent Differences
Pendapatan Bunga (250,272,681) Interest Income
Transportasi 3,000,000 Transportation
Bantuan Sosial 2,750,000 Donations
Lainnya 9,099,950 Others
Sub Jumlah (235,422,731) Sub Total
Taksiran Rugi pajak (335,835,077) Estimated Tax Loss
Pajak Tangguhan Tax Deffered
Dikreditkan ke
periode berjalan/
1Januari2015/  Credited to the 31 Desember 2015/
January 1, 2015 period December 31, 2015
Aset Pajak Tangguhan: Deffered Tax Liabilties:
Rugi Fiskal - 83,958,769 83,958,769 Fiscal Loss
Pendapatan yang Masih Akan Diterima - (6,945,850 (6,945,850 Accrued Revenues
Jumlah - 77,012,919 77,012,919 Total
Rekonsiliasi antara beban pajak dan hasil perkalian laba A reconciliation between the total tax expense and the amour
akuntansi sebelum pajak dengan tarif pajak yang berlaku adalah computed by applying the effective tax rate to income befor
sebagai berikut: tax are as follows:
2015
Rp
Rugi Sebelum Pajak (72,628,944) Loss Before Tax
Manfaat Pajak Pada tarif yang berlaku Tax Benefit at Effective Tax Rate
25% x Rp(72.628.944) 18,157,236 25% x Rp(72,628,944)
Pengaruh Pajak Atas (Beban) /

Pendapatan yang tidak Tax Effect of Nondeductible
dapat diperhitungkan: (Expenses) / Income
Pendapatan Bunga 62,568,170 Interest Income
Transportasi (750,000) Transportation
Bantuan Sosial (687,500) Donations
Lainnya (2,274,987) Others
Sub Jumlah 58,855,683 Sub Total
Manfaat Pajak 77,012,919 Taxes Benefit
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8. Modal Saham 8. Capital Stock
Jumlah saham
ditempatkan dan
disetor penuh/ Persentase
N'umber of shares pemilikan/
issued and fully Percentage of Jumlah/
Pemegang Saham paid ownership Amount Shareholders
PT Terminal Teluk Lamong 4,641 51.00% 4,641,000,000 PT Terminal Teluk Lamong
PT Adhi Karya (Persero) Tbk 4,459 49.00% 4,459,000,000 PT Adhi Karya (Persero) Tbk
Jumlah 9,100 100% 9,100,000,000 Total
9. Beban Usaha 9. Operating Expenses
2015
Rp
Beban Umum 215,505,130 General Expenses
Beban Pegawai 73,361,927 Employee Expenses
Beban Administrasi Kantor 27,393,730 Office Administration Expenses
Beban Bahan 23,795,840 Material Expenses
Beban Pemeliharaan 1,528,450 Maintenance Expenses
Jumlah 341,585,077 Total
10.Penghasilan Bunga 10. Interest Income
2015
Rp
Pendapatan Bunga Deposito 236,826,353 Time Deposit Interest Revenue
Pendapatan Bunga Jasa Giro 41,229,730 Current Accounts
Jumlah 278,056,083 Total
11.Manajemen Risiko Keuangan 11. Financial Risk Management
Dalam transaksi normal Perusahaan, secara umum terekspos In normal transaction, the Company's generally exposed to
risiko keuangan sebagai berikut: financial risk as follows:
1. Risiko Kredit 1. Credit Risk
2. Risiko Tingkat Suku Bunga 2. Interest Rate Risk
3. Risiko Likuiditas 3. Liquidity Risk
Catatan ini menjelaskan mengenai eksposur Perusahaan This note describes regarding exposure of the Company
terhadap masing-masing risiko di atas dan pengungkapan towards each financial risks and quantitative disclosure
secara kuantitatif termasuk seluruh eksposur risiko serta included exposure risk and summarize the policies and
merangkum kebijakan dan proses-proses yang dilakukan untuk processes for measuring and managing the risk arise.

mengukur dan mengelola risiko yang timbul.
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Direksi Perusahaan bertanggung jawab dalam melaksanakan
kebijakan manajemen risiko keuangan Perusahaan dan secara
keseluruhan program manajemen risiko keuangan Perusahaan
difokuskan pada ketidakpastian pasar keuangan dan
meminimalisasi potensi kerugian yang berdampak pada kinerja
keuangan Perusahaan.

Kebijakan manajemen Perusahaan mengenai risiko keuangan
adalah sebagai berikut:

1. Risiko Kredit

Risiko kredit adalah risiko dimana Perusahaan akan
mengalami kerugian yang timbul dari pelanggan, klien atau
pihak rekanan yang gagal memenuhi liabilitas kontraktual
mereka. Instrumen keuangan Perusahaan yang mempunyai
potensi atas risiko kredit terdiri dari kas dan setara kas dan
piutang lain-lain. Jumlah eksposur risiko kredit maksimum
sama dengan nilai tercatat atas akun-akun tersebut.

Perusahaan mengelola risiko kredit dengan menetapkan
batasan jumlah risiko yang dapat diterima untuk masing-
masing pelanggan dan lebih selektif dalam pemilihan bank
dan institusi keuangan, yaitu hanya bank-bank dan institusi
keuangan ternama dan yang berpredikat baik yang dipilih.

Nilai tercatat dari aset keuangan mencerminkan nilai
eksposur kredit maksimum. Nilai eksposur kredit maksimum
pada tanggal laporan posisi keuangan adalah sebagai
berikut:

Belum jatuh
tempol Neither Telah Jatuh
31 Desember 2015 past due tempol Past due

The Company directors are responsible for implementing risk
management policies and overall financial risk management
program focuses on uncertainty financial market and
minimize potential losses that impact to the Company's
financial performance.

The Company managements policies regarding financial risk
are as follows:

1. Credit Risk

Credit risk is the risk that the Company will incur
a loss arising from their customers, clients or
counterparties that fail to discharge their contractual
obligations. The Company’s financial instrument that
potentially containing credit risk are cash and cash
equivalent and other accounts receivable. Maximum total
credit risks exposure are equal to the amount of the
respective accounts.

The Company manage and control this credit risk by
setting limits on the amount of risk they are willing to
accept for respective customers and more selective in
choosing banks and financial institutions, which only
choose reputable and creditworthy banks and financial
institutions

The carrying amount of the financial asset reflects the
value of the maximum credit exposure. The maximum
credit exposure value on the statement of financial
position are as follows:

Penurunan nilaif

Impairment Jumlah / Total

December 31, 2015

Pinjaman yang dan
diberikan dari piutang

Kas dan Setara Kas 9,030,201,754

Loans and
Receivables

9,030,201,754 Cash and Cash Equivalents

Jumlah 9,030,201,754

9,030,201,754 Total

2. Risiko Tingkat Suku Bunga
Risiko suku bunga adalah risiko dimana nilai wajar atau
arus kas masa datang dari suatu instrumen keuangan
akan berfluktuasi akibat perubahan suku bunga pasar.

Pada tanggal laporan posisi keuangan, profil instrumen
keuangan Perusahaan yang dipengaruhi bunga adalah:

2. Interest Rate Risk
Interest rate risk is the risk that fair value of future cash
flow of a financial instrument will fluctuate because of
changes in market interest rate.

On the statement of financial position, the Company's
profile of financial instruments that affected by the
interest, as follows:

2015

Rp

Instrumen dengan bunga tetap

Aset Keuangan
Liabilitas Keuangan

Fixed Interest Instrument

Jumlah Aset - Bersih

9,030,201,754 Financial Asset
925,112,500 Financial Liabilities
9,955,314,254 Total Assets - net
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Perusahaan tidak terekspos risiko tingkat suku bunga,
karena sebagian besar aset dan liabilitas keuangan
Perusahaan merupakan instrumen keuangan dengan
bunga tetap.

3. Risiko Likuiditas
Risiko likuiditas adalah risiko di mana posisi arus kas
Perusahaan menunjukkan pendapatan jangka pendek
tidak cukup untuk menutupi pengeluaran jangka pendek.

Perusahaan  mengelola risiko likuiditas  dengan
mempertahankan kas dan setara kas yang mencukupi
dalam memenuhi komitmen Perusahaan untuk operasi
normal Perusahaan dan secara rutin mengevaluasi
proyeksi arus kas dan arus kas aktual, serta jadwal
tanggal jatuh tempo aset dan liabilitas keuangan.

Rincian jatuh tempo liabilitas keuangan yang dimiliki

PT LAMONG ENERGI INDONESIA

NOTES TO THE FINANCIAL STATEMENTS (Continued)
For Period Dated February 3, 2015

Up to December 31, 2015

(Expressed in Full of Rupiah, Unless Otherwise Stated)

The Company is not exposed to interest rate risk, as
most of the the Company's financial assets and liabilities
is a financial instrument with a flat interest rate.

3. Liquidity Risk
Liquidity risk is a risk when the cash flow position of the
Company indicated that the short-tem revenue is not
enough to cover the short-term expenditure.

The Companys’ manage this liquidity risk by maintain an
adequate level of cash and cash equivalent to cover
Company’s commitment in normal operation and also
regularly evaluate the projected and actual cash flow, as
well as maturity date schedule of their financial assets
and liabilities.

Details of the maturities of financial liabilities held as

adalah sebagai berikut: follows:
2015
Rp
Utang Usaha 922,112,500 Account Payables
Beban Akrual 3,000,000 Accrued Expenses
Jumlah 925,112,500 Total

12.Pengelolaan Permodalan

12. Capital Management

Perusahaan mengelola risiko permodalan untuk memastikan
Perusahaan mampu melanjutkan kelangsungan usaha sehingga
memaksimalkan imbal hasil pada pemegang saham dan
pemangku kepentingan serta memelihara optimalisasi saldo
utang dan ekuitas.

Struktur permodalan Perusahaan seluruhnya berasal dari
ekuitas. Tidak terdapat pinjaman lain yang dilakukan oleh
Perusahaan untuk memperkuat struktur permodalannya.

Direksi Perusahaan secara berkala melakukan reviu struktur
permodalan Perusahaan. Sebagai bagian reviu, Direksi
mempertimbangkan biaya permodalan dan risiko terkait.

13.Nilai Wajar Instrumen Keuangan

The Company manage risk on capital to ensure the
Company ability to continue as a going concern in order to
maximize returns for shareholders, and stakeholders to
maintain an optimal loan balance and equity.

The Company's capital structure entirely consist of equity.
There were no loans made by the Company to strengthen its
capital structure.

Directors regularly review the Company's capital structure.
As part of the review, Directors consider cost of capital and
its related risk.

13. Fair Value of Financial Instruments

Nilai wajar adalah nilai dimana suatu instrumen keuangan dapat
dipertukarkan antara pihak yang memahami dan berkeinginan
untuk melakukan transaksi wajar, dan bukan merupakan nilai
penjualan akibat kesulitan keuangan atau likuidasi yang
dipaksakan. Nilai wajar diperoleh dari kuotasi harga atau model
arus kas diskonto. Instrumen keuangan Perusahaan terdiri dari
aset keuangan dan liabilitas keuangan.

Tabel di bawah ini menggambarkan nilai tercatat dan nilai wajar
dari aset dan liabilitas keuangan yang tercatat pada laporan
posisi keuangan periode tahun yang berakhir pada tanggal
31 Desember 2015:
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Fair value is the amount for which a financials instrument
could be exchanged between comprehends and willing
parties to conduct fair transactions, and is not a sales value
due to financial difficulties or a forced liquidation. The fair
value derived from quoted prices or discounted cash flow
models. Financial instruments of the Company are consists
of financial assets and financial liabilities.

The table below shows the carrying values and fair values of
the assets and financial liabilities recorded in the statements
of financial position for the years ended December 31, 2015:
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Pertimbangan Akuntansi yang Penting

2015
Nilai Tercatat/ Nilai Wajar/
Carrying Value Fair Value
Aset Keuangan Financial Assets
Pinjaman yang diberikan dari piutang: Loans and Receivables:
Kas dan Setara Kas 9,030,201,754 9,030,201,754 Cash and Cash Equivalents
Jumlah Aset Keuangan 9,030,201,754 9,030,201,754 Total Financial Assets
Liabilitas Keuangan Financial Liabilities
Liabilitas Keuangan Lainnya Others Financial Liabilities
Utang Usaha 922,112,500 922,112,500 Accounts Payable
Beban Akrual 3,000,000 3,000,000 Accrued Expenses
Jumlah Liabilitas Keuangan 925,112,500 925,112,500 Total Financial Liabilities
Nilai tercatat atas seluruh aset dan liabilitas keuangan The carrying value of all financial assets and liabilities
mendekati nilai wajar, karena dampak pendiskontoan yang tidak approximates their fair value, as the impact of discounting is
signifikan. not significant.
14.Sumber Estimasi Ketidakpastian dan 14. Sources of Estimation Uncertainty and Critical

Accounting Judgments

Penyusunan laporan keuangan Perusahaan mengharuskan
manajemen untuk membuat pertimbangan, estimasi dan asumsi
yang mempengaruhi jumlah yang dilaporkan dari pendapatan,
beban, aset dan liabilitas, dan pengungkapan atas liabilitas
kontijensi, pada akhir periode pelaporan. Ketidakpastian
mengenai asumsi dan estimasi tersebut dapat mengakibatkan
penyesuaian material terhadap nilai tercatat pada asset dan
liabilitas dalam periode pelaporan berikutnya.

Estimasi dan Asumsi Akuntansi yang Penting

Asumsi utama masa depan dan sumber utama estimasi
ketidakpastian lain pada tanggal pelaporan yang memiliki risiko
signifikan bagi penyesuaian yang material terhadap nilai tercatat
aset dan liabilitas untuk periode/tahun berikutnya diungkapkan
di bawah ini. Perusahaan mendasarkan asumsi dan estimasi
pada parameter yang tersedia pada saat laporan keuangan
disusun. Asumsi dan situasi mengenai perkembangan masa
depan mungkin berubah akibat perubahan pasar atau situasi di
luar kendali Perusahaan. Perubahan tersebut dicerminkan
dalam asumsi terkait pada saat terjadinya.

Estimasi Umur Manfaat

Perusahaan melakukan penelahaan berkala atas masa manfaat
ekonomis aset tetap berdasarkan faktor-faktor seperti kondisi
teknis dan perkembangan tekonologi di masa depan. Hasil
operasi di masa depan akan dipengaruhi secara material atas
perubahan estimasi ini yang diakibatkan oleh perubahan faktor
yang telah disebutkan di atas. Nilai tercatat aset tetap disajikan
di Catatan 5.
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The preparation of the Company financial statements
requires management to make judgments, estimates and
assumptions that affect the reported amounts of revenues,
expenses, assets and liabilities, and the disclosure of
contingent liabilities, at the end of the reporting period.
Uncertainty about these assumptions and estimates could
result in outcomes that require a material adjustment to the
carrying amount of the assets and liabilities affected in future
periods.

Critical Accounting Estimates and Assumptions

The key assumptions concerning the future and other key
sources of estimation uncertainty at the reporting date that
have a significant risk of causing a material adjustment to the
carrying amounts of assets and liabilities within the next
financial period/year are disclosed below. The Company
based its assumptions and estimates on parameters
available when the financial statements were prepared.
Existing circumstances and assumptions about future
developments may change due fo market changes or
circumstances arising beyond the control of the Company.
Such changes are reflected in the assumptions when they
occurred

Estimated Useful Lives of Fixed Assets

The Company reviews periodically the estimated useful lives
of fixed assets based on factors such as technical
specification and future technological developments. Future
results of operations could be materially affected by changes
in these estimates brought about by changes in the factors
mentioned. Carrying amount of property, plant and
equipment are disclosed in Note 5.
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15.

Estimasi Pajak Tangguhan

Pertimbangan manajemen diperlukan untuk menentukan jumlah
pajak tangguhan yang diakui sebagai laba atau rugi serta jumlah
yang dicatat sebagai aset pajak tangguhan. Pengakuan tersebut
dilakukan hanya jika besar kemungkinan aset tersebut akan
terpulihkan dalam bentuk manfaat ekonomi yang akan diterima
pada periode mendatang, dimana perbedaan temporer dan
akumulasi rugi fiskal masih dapat digunakan. Manajemen juga
mempertimbangkan estimasi penghasilan kena pajak di masa
datang dan perencanaan stratejik perpajakan  dalam
mengevaluasi aset pajak tangguhannya agar sesuai dengan
peraturan perpajakan yang berlaku maupun perubahannya.
Sebagai akibatnya, terkait dengan sifat bawaannya, ada
kemungkinan bahwa perhitungan pajak tangguhan berhubungan
dengan pola yang kompleks dimana penilaian memerlukan
pertimbangan dan tidak diharapkan menghasilkan perhitungan
yang akurat. Penjelasan lebih rinci diungkapkan dalam
Catatan 7.

Transaksi Non Kas

15.
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Estimated Deferred Tax

Management judgment is required to determine the amount
of deferred tax recognized in profit or loss and the amount
recorded as deferred tax assets. Recognition is done only
when it is probable the asset will be recovered in the form of
economic benefits that will be received in future periods, in
which temporary differences and accumulated tax losses can
still be used. Management also considers the estimated
taxable income in future taxation and strategic planning in
the evaluation of deferred tax assets to comply with
applicable tax laws and changes. As a result, related to the
nature of the load, it is likely that the deferred tax calculation
relates to complex patterns in which assessment requires
judgment and is not expected to result in an accurate
calculation.Further details are disclosed in Note 7.

Non Cash Transaction

16.

Aktivitas investasi yang tidak mempengaruhi Arus Kas
Pembelian Aset Tetap tahun berjalan melalui utang

Peristiwa Setelah Tanggal Pelaporan

2015
Rp

895,300,000

16.

Investing activities not affecting Cash Flow
Acquisition of property, plant and equipment trough incurrence payable

Events after the Reporting Period

Berdasarkan surat dari PT Pelabuhan Indonesia Ill (Persero),
selaku pemegang saham mayoritas PT Terminal Teluk
Lamong No.KU.0201/02/P.1I-2016 tanggal 16 Januari 2016,
PT Pelabuhan Indonesia Il (Persero) menyetujui dan
mendukung rencana PT Terminal Teluk Lamong untuk
melakukan pembelian seluruh saham milik PT Adhi Karya
(Persero) Tbk sebanyak 4.459 lembar saham pada
Perusahaan, dengan harga per lembar saham senilai
Rp1.000.000, sehingga total dana sebesar Rp4.459.000.000.
Sedangkan biaya-biaya yang telah dikeluarkan oleh PT Adhi
Karya (Persero) Tbk terkait dengan persiapan pembentukan
dan operasional Perusahaan sebesar Rp391.530.000 dapat
dibebankan sebagai biaya operasional Perusahaan.

17.Penyelesaian Laporan Keuangan

17.

Based on letter from PT Pelabuhan Indonesia Il (Persero),
as the majority shareholder of PT Terminal Teluk Lamong
No.KU.0201/02/P.IlI-2016 ~ dated  January 16, 2016,
PT Pelabuhan Indonesia Il (Persero) approved and
supported PT Terminal Teluk Lamong’s plans to purchase all
shares owned by PT Adhi Karya (Persero) Tbk amounting to
4,459 shares in the Company, with price Rp1,000,000 per
shares, total amounting to Rp4,459,000,000. Meanwhile all
costs that have been incurred by PT Adhi Karya (Persero)
Tbk related to the preparation of establishment and
operation of the Company amounting to Rp391,530,000 may
be deducted as operating expenses of the Company.

Completion of the Financial Statements

Manajemen bertanggung jawab atas penyusunan dan penyajian
laporan keuangan Perusahaan. Laporan keuangan telah
diotorisasi untuk diterbitkan oleh Direksi Perusahaan pada
tanggal 22 Januari 2016.
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Management is responsible for the preparation and
presentation of financial ~statements. The financial
statements were authorized for issue by the Company’s
Directors on January 22, 2016.



